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Abstract

In hadith research, determining the tsigah of the hadith narrator is a critical
aspect that determines the validity of the hadith. The authority zo assess the
credibility of narrators rests largely with the jarh wa ta'dil ulama. Even though
they have fulfilled the requirements for wisdom, the assessments they produce
give rise to various problems. This is because the 'jarh wa ta'dil scholars are
human, and it is not uncommon for their judgments to be influenced by emotions
and personal relationships with certain narrators. Resulting in a sharp
assessment of the narrator's tsigah. Case studies show that personal factors such
as personal animosity or disagreement can influence the determination of a
company's going concern. This research examines the problems of determining
the tsigah of narrators, the results of which change due to the subjectivity of the
assessor. The aim is to raise awareness so that readers can evaluate the results
of the hadith critics' assessments appropriately and proportionally

Key words:
Problem, Tsigah, Rawi, Sahih

Abstrak

Dalam penelitian hadis, penetapan ke-tsigah-an perawi hadis merupakan aspek
kritis yang menentukan kesahihan hadis. Otoritas untuk menilai kredibilitas para
rawi banyak digantungkan kepada para ulama jarh wa ta’dil. Dan meskipun
mereka telah memenuhi syarat-syarat sebagai kritikus, tak urung penilaian yang
mereka hasilkan memunculkan beragam problematika. Hal tersebut dikarenakan
para ulama’ jarh wa ta’dil adalah manusia, yang tidak jarang dalam menilai
mereka terpengaruh oleh emosi dan ikatan personal dengan perawi tertentu.
Mengakibatkan ketidakpastian dalam penilaian ke-tsigah-an perawi. Studi kasus
menunjukkan bahwa faktor-faktor personal seperti permusuhan atau
ketidaksetujuan pribadi dapat mempengaruhi penetapan kredibilitas perawi.
Penelitian ini mengkaji tentang problematika penetapan ke-tsigah-an perawi yang
hasilnya berubah-ubah karena faktor subyektifitas penilai. Tujuannya
menumbuhkan kewaspadaan agar pembaca dapat menempatkan hasil penilaian
para kritikus hadis secara tepat dan proporsional

Kata kunci:
Problem, Tsigah, Rawi, Sahih
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A. Pendahuluan

Penulisan dan penyebaran hadis
(narrations) adalah salah satu aspek penting
dalam tradisi Islam, yang digunakan sebagai
sumber ajaran agama, hukum, dan etika.
Dalam praktiknya, hadis digunakan sebagai
panduan oleh jutaan umat Islam di seluruh
dunia. Karena signifikansinya yang besar
dalam kehidupan umat Islam, penting bagi
para ulama dan peneliti untuk memastikan
bahwa hadis yang digunakan adalah sahih.

Kesahihan hadis sangat bergantung
pada kualitas sanad, yaitu rangkaian nama
perawi yang menyampaikan hadis dari satu
generasi ke generasi berikutnya. Terlepas
dari pentingnya kesahihan hadis, penelitian
dalam ilmu hadis telah menemukan berbagai
masalah dalam kualitas sanad hadis-hadis
tertentu.  Problematika ini  termasuk
ketersambungan sanad, keberadaan perawi
tersangka, pertentangan dalam sanad, dan
aspek etika perawi.

Dalam menentukan ke-tsigah-an
ataupun ke-dhaifan perawi para ulama ilmu
Rijal al-Hadith berpegang kepada pendapat
dan ijtihad masing-masing, sehingga
kontradiktif antara satu dengan lainnya.
Persoalan inilah yang menimbulkan
perbedaan pendapat dalam hal ke-tsigah-an
atau kedhaifan seorang perawi. Bahkan
dalam menilai seorang perawi tertentu
adakalanya pendapat seorang ahli tersebut
bisa berubah-ubah, di satu sisi dia
mensifatinya tsiqah tetapi di sisi lain dia
mensifatinya dhaif. Gambarannya, dalam
masalah hafalan dia menilai tsigah
sementara dalam masalah muru’ah dia
menilainya dhaif.

Dari sini tampak potensi
subyektivitas dan inkonsistensi ulama jarh
dan ta’dil dalam menetapkan ke-tsigah-an
atau ke-dhaifan para perawi hadis. Penilaian
mereka bisa saja dipengaruhi oleh emosi dan
ikatan personal dengan para perawi. Hal ini
menghalangi  penilaian secara obyektif
terhadap ke-tsigah-an para perawi dan

! Jalal al-Din Abd al-Rahman bin Abu Bakr al-
Suyuti, Tadrib al-Rawi fi Syarh Taqrib al-Nawawi,
di tahqiq oleh Abd al-Wahhab Abd al-Latif, Kairo:

menyebabkan pendapat mereka menjadi
tidak pasti.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mendalaminya  lebih  lanjut  dengan
menganalisis kasus-kasus konkret yang
menunjukkan masalah dalam penentuan ke-
tsigah-an  perawi, serta menjelaskan
bagaimana masalah-masalah ini dapat
mempengaruhi kesahihan hadis. Melalui
pemahaman yang lebih baik tentang
problematika kritik sanad, kita dapat
memahami dengan lebih baik cara menjaga
integritas ajaran Islam dan memastikan
bahwa hadis-hadis yang digunakan sebagai
panduan oleh umat Islam benar-benar dapat
diandalkan.

B. Pembahasan
1. Standar Kesahihan Sanad
Ibn Hajar al-Asgalani
menyebutkan ~ bahwa  standarisasi
kesahihan hadis yang dipopulerkan oleh
Ibn al-Salah terinisiasi oleh imam
Muslim yang dia nukil dari Kkitab
Mugaddimah al-Jami. Dalam
mugaddimah kitabnya yang berjudul al-
Ma’lam fi Syarh Sahih Muslim 1bn al-
Salah berkata:

Y Sats 055 OF aommes (3 phons b5
suyawg;djw,w\fw\g}@

LV el 3 el A gn May e Vs
Syarat sahihnya hadis
menurut Muslim adalah
bersambung sanadnya, dinukil
oleh perawi yang tsigah dari
perawi yang tsigah pula -dari
permulaan sanad sampai
penghujungnya-, tidak terdapat

syadz dan illat
Selanjutnya para ulama hadis
setelah masa al-Bukhari dan Muslim
menyepakati sahihnya suatu hadis jika
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

Dar al-Zaini li al-Tab wa al-Nasyr, 1959. Cet. 1 h.
25-26



a. Para perawinya tsigah yakni
bersifat adil dan dhabit

b. Sanadnya bersambung

c. Sanad dan matannya terbebas dari
syadz

d. Sanad dan matannya terbebas dari
illat?

Pedoman kritik sanad atau
disebut juga Manhaj naqd al-sanad
adalah pembahasan tentang suatu
riwayat dalam hal diterima atau
ditolaknya riwayat tersebut, dengan cara
meneliti sanadnya, dan menelaah
keadaan para perawi yang
mereportasekan hadis dari Rasulullah
Saw. untuk menetapkan tsigah atau
tidaknya perawi tersebut. Dengan
demikian, obyek kajian kritik sanad
meliputi dua hal: pertama, keadaan
sanad. Yaitu tentang ketersambungan
dan keterputusan sanad. Kedua, keadaan
perawi.  Yakni penilaian tentang
kredibilitas perawi dalam hal tsigah atau
tidaknya perawi tersebut.

Hasil dari kritik sanad adalah,
pertama, diterimanya riwayat dari
perawi  tsigah, dan  kebolehan
mengamalkan riwayat tersebut. Karena
dugaan bahwa riwayat tersebut berasal
dari Nabi Saw. Kedua, ditolaknya
riwayat perawi non-tsigah, dan dilarang
mengamalkan riwayatnya. Dikarenakan
kuatnya dugaan bahwa riwayat tersebut
tidak berasal dari Nabi.

Para Ulama hadis memberikan
perhatian yang besar terhadap kritik
sanad ini, oleh sebab itulah lahir disiplin
ilmu yang khusus membahas persoalan
ini, yaitu ilmu Rijal al-Hadith. Dari llmu
Rijal al-Hadith inilah lahir dua istilah
hasil dari pengelompokan perawi
berdasarkan afiliasinya: 1) ahl al-
sunnah dan 2) ahl al-bida’ (jamak
bid’ah).

Penggolongan ini sangat urgen
sebagai pijakan awal untuk menerima
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atau menolak suatu riwayat. Ibnu Sirrin
mengatakan:

dagd il Jal ) s Sy W 1ge
e gy S gl o )ty et

3

Sampaikan kepada kami

nama (label) informan Kkalian,
maka lihatlah jika ia ahlus

Sunnah ambillah hadisnya, jika

ia ahli bid’ah maka tinggalkan

hadisnya

Labelisasi perawi sebagaimana
disampaikan oleh Ibnu Sirrin di atas
dilakukan untuk mengetahui
kecenderungan madzhabnya. Golongan
ahli  Sunnah dapat dipercaya dan
diterima riwayat mereka, sebab mereka
diketahui memiliki sifat istigamah dan
adil. Berbeda dengan ahli bid’ah,
mereka kehilangan dua sifat tersebut,
riwayatnya meragukan sebab
ditunggangi  oleh  kedustaan dan
pemalsuan untuk kepentingan madzhab
mereka.

Syarat sahihnya riwayat adalah
adanya sifat keadilan perawi (adalah),
kemudian setelah itu disertakan syarat
kedua yaitu sifat al/-dabt yang berarti
kuat dan tetapnya hafalan perawi serta
sedikit terjerumus dalam kesalahan.
Kedua sifat tersebut jika terkumpul
dalam diri seorang perawi maka ia
disebut tsigah.

Keadilan dan kedhabitan Rawi dalam
persfektif Ilmu Jarh wa Ta’dil

Ke-tsigah-an perawi menjadi
syarat utama kesahihan sanad riwayat.
Yang dimaksud dengan tsigah adalah
terpenuhinya sifat adil dan dhabit. Para
ulama berbeda pendapat dalam
memaknai kata adil dan dhabit.

Ibn Hajar al-Asgalani
mendefinisikan rawi yang adil dengan:

2 Abd al-Karim Isma’il Sabbah, al-Hadis al-Sahih wa
Manahij Ulama’ al-Muslimin fi al-Tashih, Riyad:
Maktabat al-Rusyd, 1998 h. 70-71

3 Al-Nawawi, Mugaddimah Sahih Muslim bi Syarh
an-Nawawi,Mesir: al-Matba’ah al-Misriyyah, cet. 1
1929j. 1 h. 84
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Orang yang  memiliki
kemampuan (malakah) untuk
senantiasa mengarahkannya
dirinya kepada ketakwaan dan
mampu menjaga
kepribadiaannya
Al-Sun’aniy menolak pendapat
yang dipegangi oleh Ibn Hajar yang
mengartikan ‘adalah’ dengan malakah
(keterjagaan total dari dosa/kesalahan),
beliau mengatakan:

A blas g e aSUL W) e O
5 Ay G gl e sl 5 ST Y
@ Yl osgry n Y s UL Ly
OF o Vs ool [l pn o1l (papuaal
a3y, oy IS0 AU ada Jpea
S el ol o ek A Y AT e

Sl M3

Sesungguhnya menafsirkan

al-adalah  dengan  malakah
bukanlah pengertian yang tepat
menurut bahasa, bahkan

Pembuat Syariat (Allah) pun
tidak menyebutkan satu huruf
pun yang terkait dengan hal itu,

penafsiran al-adalah dengan
malakah sangatlah
memberatkan, tidak mungkin

ada seorangpun yang mampu
memenuhinya kecuali para Nabi
yang ma’shum dan pribadi-
pribadi dari kaum mu’min yang

4 1bn Hajar, Nuzhat al-Nazar Syarh Nukhbat al-Fikr,
h.8. Al-Sakhawi, Fath al-Mugits, 1/24. Perlu
diperhatikan dari definisi Ibnu Hajar di atas adalah
kesamaannya dengan  definisi  adil  yang
diperkenalkan oleh Abu Hamid al-Gazali (w. 505 H).
Dalam hal ini tampaknya Ibnu Hajar mengadopsi
definisi adalah nya imam al-Ghazali: ...dan hasilnya
adalah karakter yang kokoh di dalam jiwa, yang
mendorong seseorang untuk konsisten dalam
ketakwaan dan semua keluhuran budi, sehingga
mencapai tingkatan orang yang dirinya dapat
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ikhlas.  Terpenuhinya  sifat
malakah adalah hal yang tidak
mungkin terjadi pada setiap
perawi, bagi yang menelaah
kitab-kitab sejarah para perawi
pasti yakin akan hal tersebut

Pendapat kedua, disebutkan oleh

al-Bagilany:

PSS (RPN EA R VIPR E NI (T NW]
WMo 9 yany delae) Ul Al )l Aol
Lol (5% Ly Gendll o oDy el
s Jwl o il o &1 Je il
U E R N LR S PEv 6@,1\ < skally

Bans 3 Jie &b gl oo

((al-adalah adalah sifat yang
dituntut dari diri syahid (saksi)

dan mukhbir (yang
memberitakan riwayat).
Meliputi; istigamah/keteguhan

agamanya, selamat madzhabnya,
terhindar dari sifat fasig dan
semua perilaku yang dapat
dikategorikan dalam kefasikan
yang disepakati dapat
membatalkan  keadilan  baik
berupa perbuatan-perbuatan
anggota badan atau perbuatan
hati yang dilarang barang
siapa yang keadaannya
memenuhi persyaratan ini, maka
ia dapat disifati adil dalam
agamanya
Pendapat ketiga, yang berlaku di
kalangan mayoritas ulama, dimana
adalah dimaknai dengan terbebasnya

diyakini kebenarannya. Lihat al-Ghazali, Mustasfa,
1/155

S Muhammad bin Isma’il al-Amir al-Sun’ani, Taudih
al-Afkar Syarh Tangih al-Anzar, Riyad: Maktabat
al-Rusyd, 2011. Cet 1 j. 2 h.284-285

6 al-Khatib al-Bagdadi, a/-Kifayat fi Ma’rifati Ilmi
Usul al-Riwayat, Kairo: Dar al-Sahifat, 2022 Cet. 1
h. 139
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perawi dari kedustaan, meskipun perawi
tersebut fasik. Sebagaimana
diungkapkan oleh Al-Tusi:

O ol Nl ae 3 bz O . LD
e 2l 3 48 O 5 s il Lt
Jodl) sgg,0ns 3y o ¥ el OB e
5 dhole s L albll D) oY 4
0308 U5 o 8 ot Jlesl ol U]

Tops Jd o0 8l ey

Orang yang terdapat
kesalahan pada sebagian
perbuatannya, atau melakukan
ke-fasik-an secara fisik, tetapi
tsigah riwayatnya dan
menjaganya dari  kedustaan,
maka tidak wajib ditolak
riwayatnya, dan boleh
diamalkan, sebab adalah yang
dipersyaratkan telah terpenuhi,
orang yang melakukan kefasikan
secara fisik memang tidak
diperkenankan  kesaksiannya,
tetapi dapat diterima khabarnya.
Dari beberapa definisi di atas
dapat ditarik kesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan adalah/keadilan
perawi adalah kemampuan rawi untuk
menjaga dirinya dari hal-hal yang tercela
dalam pandangan agama, seperti: fasik,
dusta, dan hal-hal berupa perbuatan
anggota badan atau hati yang dilarang.

Sedangkan kata dhabit, secara
bahasa adalah isim fail dari kata “al-
Dabt”, sebagaimana dikatakan : Dabata
al-syai’. menghafalnya dengan
mantap/tepat/kuat, dari bab daraba, dan
rajul dabit, artinya: orang yang kuat
(hafalannya).?

" Abu Ja’far bin al-Hasan at-Thusi,al-Uddat fi Ushul
Figh, ditahkik oleh Muhammad Rida al-Ansari,
Qum: al-Matbas’at Satarah j.1 h. 152

8 Muhammad bin Abi Bakr bin Abd al-Qadir al-Razi,
Mukhtar al-Sihah, Beirut: Maktabat Libnan, 1986, h.
158
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Secara istilah dabit berarti:
Bla e Loyl 1 190G 3 sl ) (3 Ladk) LS
tr lalal iy Bl (3 oghes B o)l ga
G5 O slous ,yly Il (3 ayy abale 1, ol
Toslgir) (3 maid ol josliata) Chna)

Orang yang sedikit
kesalahannya dalam
periwayatan. Sebagaimana yang
mereka katakan: orang yang
dabit dari kalangan perawi
adalah yang sedikit
kesalahannya dalam
periwayatan, sedangkan yang
tidak dabit yaitu: orang yang

banyak kesalahan dan
keraguannya dalam
periwayatan,baik itu karena
kelemahan (kurang)
persiapannya ataupun
keterbatasannya dalam
berijtihad.

Terkait dengan batasan dhabit,
Sufyan al-Tsauri mengatakan:

I OSTI3aT i) e ey SIS

13 9 ,dale O) 5 bl ggb Lad) |2 e
10515 Lalall ale LW OIS

Hampir setiap orang tidak
dapat menghindar dari ghaladh
(kekeliruan), maka dari itu jika
hafalannya lebih dominan pada
seseorang maka ia dikategorikan
sebagai hafidh meskipun
terdapat kekeliruan, sedangkan
jika kekeliruannya lebih
dominan maka Dbarulah ia
ditinggalkan (riwayatnya).

Apa yang disampaikan oleh ats-
Tsauri di atas sesuai dengan kaidah ahli

® Tahir al-Jaza’iri al-Dimasyqi, Taujih Nazar ila Usul
al-Atsar, Halb: Maktabat al-Matbuat, tt. j 1 h. 105
10al-Khatib al-Bagdadi al-Kifayat f7 llmi al-Riwayat,
h. 227-228



figih dan ahli ushul, yaitu: diterimanya
riwayat seorang yang adil meskipun
banyak kesalahannya, selama kesalahan
tersebut  lebih  sedikit  daripada
kebenarannya, atau diterimanya riwayat
dengan syarat kedhabitannya lebih kuat
daripada kelalaiannya, sehingga sampai
pada dugaan yang kuat akan
kejujurannya.!

Dari yang telah diuraikan di atas,
terdapat tiga pendapat tentang sifat-sifat
yang harus dipenuhi oleh perawi agar
sanadnya dihukumi sahih:

a. Hendaklah orang yang adil

b. Hendaklah orang yang tsigah;
memiliki dua pengertian yakni adil
dan dabit. Yang dimaksud dengan
dabit adalah orang yang sedikit
kesalahannya dalam periwayatan.
Dalam bahasa Ibnu Hajar dinamakan
dengan ‘ khafif al-dabt’ (kurang kuat
hafalannya)

c. Hendaklah tsigah; yakni adil dan
dhabit. yang dimaksud dengan adil
adalah orang yang terbebas dari
kedustaan  dalam  periwayatan,
meskipun ia melakukan kefasikan
secara fisik.

Dalam kajian sanad hadis
pengetahuan mengenai keadilan dan
kedhabitan rawi besar bergantung
kepada ilmu Jarh wa Ta’dil. Yakni ilmu
yang membahas tentang cacat dan
keadilan rawi dengan menggunakan
lafadh-lafadh tertentu yang
menunjukkan tingkatan cacat atau
keadilan rawi.'?

Jarh  dan ta’dil memiliki
tingkatan-tingkatan, masing-masing
tingkatan ditunjukkan dengan lafadh-
lafadh  atau  sifat-sifat  tertentu.
Tingkatan tertinggi. Adalah penilaian
tsiqah dengan menggunakan formula jef

(af’ala), seperti: . s (manusia yang

paling tsigah), dan _.u <. (orang yang
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paling kokoh). Atau dengan penyebutan
ta’dil yang diulang-ulang, seperti: iz a&
(tsiqah ~ tsiqah).  Atau  dengan
menyebutkan ta’dil yang disandingkan
kepada  hafalan  atau  kapasitas
kepemimpinannya (imamah),seperti: iz
Ll

(tsigah hafal hadis), atau a»> L~ (hafiz
dapat dijadikan hujjah), atau L~ ,u| a5
(tsigah, seorang imam, hafiz), atau s
o (tsigah kokoh hafalannya), dan

semacamnya. Sedangkan tingkatan
terendah  adalah  perawi  yang
dinisbahkan kepada pemalsuan hadis.
Seperti ungkapan: ¢l>, (pemalsu), atau

¢oddl x2; (dia memalsukan hadis), dan

Semacamnya.

Al-Jarh wa al-Ta 'dil merupakan
salah satu cabang ilmu hadis nabawi,
yang membahas tentang hal-ihwal para
perawi yang menyampaikan khabar,
hadis, dan atsar dari segi keadilan dan
kedhabitannya. Dari situlah kemudian
ditetapkan sifat-sifat yang sesuai bagi
mereka berdasarkan kriteria jarh dan
ta’dil yang terdapat pada diri mereka.

Al-Jarh  berkaitan  dengan
penyebutan aib para perawi yang dapat
menyebabkan  tertolaknya  riwayat
mereka, baik dalam hal keadilan ataupun
kedhabitan. Sedangkan a/-ta’dil adalah
penegasian cacat/aib perawi (tazkiyah)
dan memberikan penilaian tsigah
kepadanya, sehingga riwayatnya dapat
diterima.

Men-jarh para perawi, dan
mensifatinya dengan kedhaifan jika
didapati aibnya adalah sesuatu yang
disyariatkan sebab kemaslahatannya
lebih besar daripada kemudharatannya.
Hal itu juga suatu kebutuhan, sebab
sahih dan dhaifnya hadis tidak akan
dapat dibedakan tanpa adanya kepastian
mengenai  keadaan para  perawi.

""Muhammad al-Khudry Bik, Usu/ al-Figh,, 12 Abu Muhammad Abd al-Rahman bin Abi Hatim
Maktabat al-Tijariyah al-Kubra, cet. 1 1969 h. 212- Muhammad bin Idris, A/-Jarh wa al-Ta’dil, BeirutL
213 Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1952. Cet. 1 muqaddimah
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Karenanya, jika seorang ahli tidak
mendapatkan informasi tentang aib para
perawi, sebab-sebab kelemahan dan
gugurnya mereka, maka dia tidak
diperkenankan untuk memutuskan sahih
dan mengabaikan dhaifnya hadis, dan
tidak pula boleh memutuskan tsigahnya
perawi dan mengabaikan kelemahannya.

Terkait pentingnya pengetahuan
mengenai Jarh wa Ta’dil untuk
menentukan tsigah atau tidaknya rawi,
imam Muslim rahimahullahu dalam
mugaddimah  kitab ~ Sahih-  nya
menjelaskan:

gy e 8 S il sl L
ke o Sl Isly , LY B3y Gt
o AT LV 3] b e e 4 U
N oE el e sl e ab
Dotk ped Wb (59l ) O30, s ol
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O adpme e o yonad ad b i g 4ie
o5 V3L ekl plsad Lale | oS alas, %]
Lebowiog OF LV s e e Jam e
“asT i Ly e Jeriey
oo gl L) oice b Lol Y i
AV oy O e ST astall Jaly coladl ay)s,

Bt Yy aay o o 18

Mereka mewajibkan
kepada diri mereka pengetahuan
tentang aib-aib para perawi hadis
dan para penukil khabar, dan
memfatwakan hal tersebut pada
saat ditanyakan kepada mereka;
periwayatan tanpa pengetahuan
keadaan perawinya resikonya
sangat besar, sebab khabar dalam
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perkara agama berkaitan dengan
halal-haram, perintah dan
larangan, motivasi dan ancaman,
jika perawinya bukan orang yang
jujur dan amanah kemudian dia
mengetengahkan riwayat dari
perawi yang tidak dia jelaskan
kondisinya kepada orang lain,
tidak  diketahui asal-usulnya,
maka perbuatan semacam itu dosa
dilakukan, dan sewenang-wenang
terhadap kaum muslimin yang
awam. Selanjutnya sebagian
orang yang mendengar riwayat itu
tidak akan percaya dan tidak akan
mengamalkannya atau
mengamalkan sebagian darinya.
Khabar-khabar dari perawi yang
tidak jelas itu kemungkinannya —
bahkan kebanyakannya- adalah
kedustaan yang tidak ada
dasarnya. Sesungguhnya khabar
yang sahih dari para perawi tsiqah
dan ahli ganaah itu lebih banyak
daripada harus memaksakan diri
menggunakan riwayat perawi
yang tidak tsiqah dan tidak
ganaah.

Melakukan aktifitas kritik rawi
bukanlah hal yang mudah. Seorang
kritikus harus memiliki pengetahuan
yang luas tentang riwayat hadis, seluk
beluk para perawi,  jalur-jalur
periwayatannya, kebiasaan para rawi,
sebab-sebab yang mendorong para rawi
menggampangkan riwayat dan membuat
kedustaan, mengetahui wilayah-wilayah
kelalaian dan khilaf, kapan dan di mana
rawi itu lahir, siapa guru-guru mereka,
siapa murid-murid mereka, apa saja
karya mereka, dan sebagainya.

Dari penjelasan di atas dapat
diketahui bahwa ilmu jarh wa ta’dil
berhubungan erat dengan pengetahuan
tentang keadilan dan kedhabitan rawi.
Jika seorang rawi mendapatkan komentar
yang baik dari para kritikus terkait

14 Abi Hatim Muhammad bin Idris, A/-Jarh wa al-
Ta’dil, mugaddimah.

13 Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-
Naisaburi, Sahih Muslim, Riyad: Dar Tayyibah li al-
Nasyr wa al-Tauzi’, cet. 1, 2006. H. 28
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keadilan dan kedhabitannya maka
riwayatnya dapat diterima karena
dianggap tsigah. Sebaliknya, jika seorang
rawi banyak mendapat komentar negatif
terkait keadilan dan kedhabitannya, maka
riwayatnya ditolak karena dianggap tidak
tsiqah.

. Problematika Penetapan Ke-Tsigah-an
Rawi

Penetapan  ke-tsigah-an  rawi
merupakan aspek penting dalam kritik
hadis yang dilakukan oleh para ulama’
kritikus hadis. Mereka berkomitmen
untuk menilai kejujuran, integritas, dan
kualifikasi rawi guna memastikan
kesahihan dan keabsahan hadis. Proses
penetapan ke-tsigah-an rawi
membutuhkan  analisis ~ mendalam
terhadap riwayat hidup, karakter, dan
konsistensi rawi.

Dalam menentukan ke-tsigahan
ataupun ke-dhaifan perawi para ulama
ilmu Rijal al-Hadith berpegang kepada
pendapat dan ijtihad masing-masing. Di
samping itu, mereka juga berbeda-beda
dalam menerapkan standar adil dan
dhabitnya rawi. Sebagian sangat selektif
sementara sebagian lainnya
cenderunglonggar. Hal ini menimbulkan
beberapa persoalan, yaitu:

a. Perbedaan dalam penilaian dan tidak
konsisten

Dalam menilai seorang perawi

tertentu adakalanya pendapat seorang
ulama kritikus hadis dapat berubah-
ubah, di satu sisi dia mensifatinya
tsigah tetapi di sisi lain dia
mensifatinya dhaif. Gambarannya,
dalam masalah hafalan dia menilai
tsigah sementara dalam masalah
muru’ah dia menilainya dhaif.
Sebagaimana contoh riwayat berikut:
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Telah menceritakan
kepada kami Abu Bakar bin Abu
Syaibah berkata; telah
menceritakan kepada kami Syarik
dari Al A'masy dari Abu Shalih
dari Abu Hurairah ia berkata;
Rasulullah  shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: "Apa yang
aku perintahkan maka ambillah,
dan apa yang aku larang maka
tinggalkanlah."  (H.R.  Ibnu
Majah).

Dalam rangkaian sanad di atas
didapati nama Syarik yang oleh Ibnu
Hajar dinilai ‘sadug yukhti (dipercaya
tetapi terdapat kesalahan). Dalam hal ini
terjadi  inkonsistensi penilaian oleh
seorang perawi, di mana pada satu sisi ia
menilai tsiqah seorang perawi namun di
sisi lain ia menilainya dhaif.

Berikut adalah contoh perbedaan
pendapat dalam mengevaluasi perawi:

1) Syarik bin 'Abdullah bin Abi Syarik.
Ahmad bin Hanbal, Abu Hatim,
Yahya bin Ma’in, dan Abu Dawud
menilainya tsigah, sementara Ibnu
Hajar  menilainya  jujur tetapi
melakukan kesalahan®®

2) Sulaiman bin Mihran. Al-Ajli, an-
Nasai, Yahya bin Mai’in, Ibn Hibban,
dan Abu Hatim al-Razi menilainya
tsigah. Sedangkan Ibnu  Hajar
menilainya  ‘yudallis’ (melakukan
tadlis)*®

Secara terperinci para imam
dalam masalah kritik rawi atau al-jarh wa
al-ta’dil ada tiga kategori, yaitu; longgar
(mutasahil), selektif (mutasyaddid), dan
tengah-tengah (mu tadil).

Al-Hafid al-Zahabi dalam kitab
al-Maugizah mengatakan:

15 Lidwa Pusaka, 16 Lidwa Pusaka,
http://localhost:81/perawi_open.php?imam=ibnumaj http://localhost:81/perawi_open.php?imam=ibnumaj
ah&nohdt=1 ah&nohdt=2&page=
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Yang termasuk selektif di
antara mereka adalah: Yahya bin
Said, Ibn Ma’in, Abu Hatim, Ibn
Kharas, dan lain-lain.Yang
tengah-tengah antara lain: Ahmad
bin Hanbal, al-Bukhari, dan Abu
Zur’ah.Yang longgar antara lain:
Tirmidzi, al-Hakim, dan Dar al-
Qutni di sebagian waktu
Perlu diketahui bahwa para
kritikus adakalanya bersikap longgar
dalam masalah ta’dil (memberikan
penilaian adil pada perawi), dan
adakalanya terlalu boros dalam masalah
tajrih (menilai cacat rawi) bagi perawi
yang sebenarnya hanya memiliki satu
atau dua kesalahan. Ibn Hibban misalnya;
dia men-tsiqah-kan banyak perawi
majhul (tidak diketahui keadaannya)
hanya berdasar atas keadilan lahiriyah
mereka. Dalam kitabnya yang berjudul
al-Majruhin (para perawi terjarah) Ibn
Hibban justru memasukkan sejumlah
perawi tsiqah yang ada dalam kitab
Sahihain dan lainnya. Oleh sebab itulah
al-Zahabi dalam a/-Mjizan menyebut Ibn
Hibban sebagai pelaku teror dan onar
(sahib tasyni’ wa syugab)'®
Perbedaan penilaian ke-tsigah-an
rawi di antara para kritikus yang ada
menunjukkan tidak adanya standar pasti
yang disepakati oleh para ulama’ tentang
pedoman penilaian rawi dan aspek-

17 Abi Abdillah Muhammad bin Ahmadbin *Utsman
al-Zahabi, al-Mauqizah fi [lm Mustalah Hadis,
Beirut: Dar al-Basyair al-Islamiyah, th. 1412 H cet.
2h. 38

18 Al-Dzahabi, Mizan I'tidal fi Naqd al-Rijal, Beirut:
Dar al-Ma’rifat, tt. j.1. h. 290
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aspeknya.. Karena itulah hasilnya
berubah-ubah setiap saat. Suatu saat
perawi itu dia sebut tsiqah sebab perawi
tersebut disandingkan dengan orang
yang lebih parah kedhaifannya daripada
dia, dan pada saat ditanyakan secara
terpisah dia menyebutnya ber-jarah. Hal
ini sebagaimana disinggung oleh Imam
Abu al-Walid al-Baji dalam kitabnya al/-
Jarh wa al-Ta’dil dengan mengatakan:

sl agy Yy a8 006 1Al Joiy 13 510 el
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19, 42

Ketahuilah: adakalanya
orang yang menta’dil (mu’addil)
itu mengatakan: Fulan tsiqah,
namun yang dikehendaki
bukanlah [kehujjahan hadisnya,
dan mu’addil itu berkata: Fulan
tidak ada masalah (/a ba’sa bih),
tetapi yang dikehendaki adalah
kehujjahan hadisnya. Hal itu
tergantung pada keadaan yang
dita’dil pada saat pertanyaan itu
dihadapkan  pada  mu’addil.
Adakalanya mu’addil itu ditanya
tentang seorang lelaki yang
memiliki  keutamaan  dalam
agamanya dan kualitas hadisnya
menengah, lalu laki-laki itu
disandingkan dengan perawi
yang lemah, ditanyakan

19 Abu al-Walid Sulaiman bin Khalaf al-Baji, a/-
Ta’dil wa al-Tajrih Liman Kharraja Lahu al-Bukhari
fi al-Jami al-Sahih, Riyad: Dar al-Liwa’, cet. 1 th.
1986.J.1 h. 283
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kepadanya: apa pendapatmu
tentang si A dan si B? lalu
mu’addil itu menjawab: si A
tsigah. Yang dikehendaki adalah
si A tidak termasuk kategori si B
(yang lemah). Yang dimaksud
dengan ketsiqahan si A adalah
dalam masalah lainnya (bukan
dalam hal riwayat)

b. Penilaian tidak obyektif

Para ulama’ jarh dan ta’dil tidak
jarang penilaiannya dipengaruhi oleh
emosi dan ikatan personal dengan para
perawi. Hal ini menghalangi penilaian
secara obyektif terhadap ke-tsigahan
para perawi dan menyebabkan
pendapat mereka menjadi tidak pasti.
Bukti-buktinya bisa kita lihat dalam
kasus berikut:

1) Yang diceritakan dari Ibn Hajar
dalam biografi Abdullah  bin
Dzakwan, di  mana Rabi’ah
memberikan  penilaian  kepada
Abdullah dengan: -z, ¥, 22 -4 (Dia
bukanlah orang yang tsigah dan
tidak pantas diridhai), Ibnu Hajar
menimpalinya dengan mengatakan:

Lugre O 4L 4 dny, Jg8 o Y
205 alls> 3gls

Perkataan Rabi’ah

tentang Abdullah tidak perlu
didengarkan, sebab antara

dia dan Abdullah ada

permusuhan yang nyata
2) Yang tersebut dalam kitab 7ahdzib

al-Tahdzib dalam biografi Abi
Qudamah  al-Sarkhasi, Hakim
berkata:

&Vﬂ?’&;’dﬂm‘“’é))

214.5('_5:{(‘1;’4119

Ayl

20 Al-Dzahabi, Mizan I'tidal fi Nagd al-Rijal, j. 4,

h.95
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Abu Qudamah
meriwayatkan dari (gurunya)
Muhammad bin  Yahya,
kemudian Muhammad
mengesampingkan hadisnya

hal itu disebabkan
Muhammad masuk ke majlis
Abu Qudamah dan ia tidak
berdiri untuk memberinya
hormat

3) Disebutkan dalam 7Tahdzib juga
dalam biografi Sa’ad bin Ibrahim,
Ibn Hajar berkata:

tr b JBy e G L Sy
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Malik tidak
meriwayatkan darinya
(S’aad) ...al-Saji berkata:
“(Sa’ad) adalah  perawi
tsigah, semua ahli ilmu
sepakat atas kejujurannya

dan menerima riwayatnya,
kecuali Malik...”. ada yang
mengatakan: ‘Sesungguhnya
Sa’ad memberi  nasehat
kepada Malik, karena ia
bersalah,  (Malik  tidak
terima) maka sejak itulah ia
tidak mau meriwayatkan dari
Sa’ad”

Dari uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa para ulama
kritikus hadis tidak terlepas dari
pengaruh emosi dan ikatan personal
dengan perawi tertentu. Hal ini dapat
menghambat  penilaian  obyektif
terhadap ke-tsigah-an para perawi,
sehingga pendapat mereka menjadi
tidak pasti. Contoh-contoh kasus
sebagaimana diungkapkan di atas
menunjukkan bahwa penetapan ke-

2l Tbn Hajar al-‘Asqalany, 7ahdzib al-Tahdzib,

Kairo: Dar al-Kutub al-Ilmiah, 1993 j. 5 h. 379
22 Ibn Hajar, Tahdzib, j. 3 h. 403



tsigah-an  seorang
mempengaruhi  oleh
personal dan emosional.
. Tidak jujur dalam penetapan hukum
terhadap perawi yang tidak jelas
statusnya

Adakalanya didapati ketiadaan
informasi yang menunjukkan keadaan
seorang perawi dari sisi jarhdan ta’dil,
identitas  sesungguhnya  —apakah
perawi atau bukan- tidak ada catatan
mengenai perawi tersebut, di sisi lain
ada seorang perawi atau lebih yang
meriwayatkan  darinya.  Kondisi
semacam ini disebut dengan jahalah.

Tidak  diketahuinya keadaan
seorang perawi adalah salah satu sebab
ditolaknya suatu riwayat dan dilarang
untuk dijadikan sebagai  hujjah.
Kecuali bagi sebagian ulama’
mutaakhirin yang melegalkan
berhujjah  dengan riwayat perawi
mastur atau majhul selama perawi
tersebut jelas keadilannya. Hal ini jelas
bertentangan dengan pendapat
mayoritas ulama’, sebab syarat
kesahihan dengan mengandalkan sisi
keadilan saja tidaklah cukup, namun
harus disertai dengan ke-dhabit-an di
mana ia menjadi syarat yang paling
pokok. Oleh sebab itulah sebagian ahli
hadis mentolelir riwayat perawi yang
berbuat fasik, seperti bid’ah dan hal-
hal yang menyimpang asalkan dia
jujur dan dhabit dalam menyampaikan
riwayat.

Dalam hal ini terdapat kaidah
yang kontradiktif dengan pernyataan
di atas, ketika ada perawi tsigah yang
meriwayatkan dari perawi yang tidak
diketahui keadaannya. Dimana hukum
yang masyhur di kalangan ulama’
adalah  mengesampingkan jahalah
yang ada dan kemudian menetapkan

rawi  dapat
faktor-faktor

keadilan dan kedhabitan perawi
majhul tersebut, meskipun tidak
didapati  bukti  tekstual  yang

menegaskan ke-tsigah-annya. Dengan

23 a]-Khatib al-Bagdadi, a/l-Kifayat, h. 111
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asumsi, jika perawi tsigah tersebut
mengetahui adanya cacat pada diri

perawi majhul yang dia ambil
riwayatnya, pastilah dia akan
menyebutkannya.

Hal inilah yang sempat dikritik
oleh al-Khatib al-Bagdadi dengan
pernyataannya:
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Orang yang beranggapan
riwayat seorang yang adil dari
orang lain menjadi  bukti
keadilan orang lain tersebut
dengan argumen bahwa jika
orang adil tersebut mengetahui
adanya cacat pastilah
iamenyebutkannya, adalah salah.
Sebab, bisa jadi orang adil
tersebut  tidak  mengetahui
keadilan orang lain itu, maka jika
begitu kondisinya riwayat itu
tidak dapat dinilai adil, dan tidak
bisa menjadi informasi akan
kebenarannya, bahkan
riwayatnya dari orang lain itu
dicurigai mengandung maksud-
maksud tertentu. Bagaimana bisa
ada sekelompok perawi adil dan
tsigah yang meriwayatkan
hadis-hadis dari suatu golongan
kemudian mereka tidak
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menyebutkan keadaan orang-
orang Yyang mereka ambil
riwayatnya sedangkan mereka
mengetahui hal semacam itu
tidak diridhai, dan di sebagian
riwayat mereka menyaksikan
kedustaan perawinya dalam
meriwayatkan  hadis,  rusak

pendapatnya, dan juga

madzhabnya?
4. Ke-Tsigah-an Perawi Tidak Menjamin
Kesahihan Riwayat
Banyak sekali pernyataan para
ulama hadis yang menunjukkan adanya
ketidak sesuaian antara kualitas sanad
dengan kualitas matan, sebagaimana
terlihat dalam aplikasi praktis mereka pada
banyak riwayat. Contoh pernyataan para
ulama hadis yang menunjukkan adanya
ketidaksesuaian antara kualitas sanad dan
kualitas matan, antara lain:
a. Pernyataan Ibn al-Salah:

(axze) ) Yy, (sbs) Tl S lis)

STHERY

Hadis ini sahih sanadnya,

tetapi tidak sahih matannya; sebab
terdapat syadz dan illat®*

b. Perkataan al-Hafiz Abd al-Rahman al-
Iraqi dalam kitab Alfiyah nya:

Dan  (ketika) sanad itu
dihukumi sahih atau hasan, belum
tentu menghukumi sahih kepada
matannya  menurut  pendapat
mereka.?®

2% Abi Amr ‘Utsman bin Abd al-Rahman al-

Syahrzuri, Ma’rifat Anwa’ Ilm al-Hadith [i Ibn al-

Salah, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, cet. 2 2002 h.
112

25 Abd al-Rahim al-husain Al-Iraqi, Syarh al-

Tabsirah wa al-Tadzkirah, Beirut: Dar al-Kutub al-
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c. Perkataan al-Sakhawi:
by plaminy |t ol Al oz 3
ile f 3picl
Adakalanya sanad itu
berstatus sahih atau hasan, sebab
telah memenuhi syarat-syaratnya
seperti bersambung sanadnya, dan
adanya keadilan dan kedhabitan
perawinya, tetapi tidak begitu
halnya dengan matan; yang (tidak
sahih) karena syudzudz dan illat?
Yang dapat dicermati dari beberapa
pernyataan di atas adalah suatu matan
belum tentu sahih meskipun sanadnya
sahih, dan ketidak sahihan matan tersebut
disebabkan oleh adanya syadz dan illat.
Jika tidak terdapat salah satu dari dua hal
ini, maka matan tersebut dihukumi sahih.
Secara teoritis syadz atau ilal
menyebabkan hilangnya status kesahihan
matan, namun dalam prakteknya teori ini
tidak selamanya sesuai. Sebab perawi
yang tingkat ketsigahannya lebih tinggi
yang terdapat syadz atau illat dalam
riwayatnya lebih diutamakan daripada
perawi yang lebih rendah ke-tsigahannya
meskipun riwayatnya lebih sahih atau
terbebas dari syadz dan illat. Al-Dzahabi
mengatakan:

Vol sal Yy Lle bl el a@dl ga e
O Egast 5 a5l 15 Leld azdl |y Sale &
AV pley wzel e ol jaz) JoSTy o i f
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Apa pentingnya tsigah tsabat
yang tidak salah dan tidak

Ilmiah, cet. 2 2002 j. 1 h. 107, Muhammad bin Abd
al-Rahman bin Muhammad Syams al-Din as-
Sakhawi, Fath al-Mugits bi Syarh Alfiyah al-
HadisRiyad: Maktabat Dar al-Minhaj, 1426 Hj. 1 h.
62

26 as-Sakhawi, Fath al-Mugits, j. 1h. 62
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menyendiri dengan apa yang dia
ikuti? Perawi tsigah yang hafidh jika
hadisnya menyendiri, itu lebih tinggi
dan lebih lengkap derajatnya, serta
lebih penting untuk diperhatikan
pengetahuan akan atsar dan ke-
dhabitannya daripada teman-teman
sebayanya. Hal itu karena dia
mengetahui  hal-hal yang tidak
mereka ketahui. Ya Allah terimalah
dia, kecuali jika telah jelas kesalahan
dirinya dan keraguannya dalam
suatu hal yang dengan itu diketahui
kedhaifannya?’

Ketidaksesuaian antara sahihnya
sanad dengan sahihnya matan dapat
dicermati dari pendapat para ulama’,
contohnya sebagaimana berikut:

a. Riwayat al-Dzahabi, di mana setelah
menyebutkan suatu riwayat beliau
berkata:

ae M"@si?ji-.‘oma;u@w

s 57
Jika dibandingkan dengan
kebersihan sanadnya, matan
riwayat itu sangat diingkari,
tidak memberi pengaruh apapun
bagi diriku®®
b. Hadis tentang keutamaan Abu Bakar
yang diriwayatkan oleh al-Khatib, di
mana setelahnya dia berkata:

w

M,Lfo;w Jlmye yegid) e e Y
o\as

Matan hadis ini tidak
kokoh, tetapi rijal sanadnya
semuanya tsigah?®

Oleh karena itulah sejumlah ulama’
tidak menyetujui bahkan menyalahkan,
jika penilaian kesahihan suatu riwayat
hanya didasarkan kepada kesahihan
sanadnya saja (ketersambungan sanad dan
ketsigahan perawi). Sebab ketsigahan

27 Al-Dzahabi, Mizan al-I’tidal, j. 3 h. 140-141

28 Al-Dzahabi, Mizan al-I’tidal, j. 2 h. 213

2 Abu Bakr Ahmad bin Ali Al-Khatib al-Baghdadi,
Tarikh Bagdadi, Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, cet.
2 th. 2004 j. 14 h. 36
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perawi semata tidak dapat menjamin dan
memastikan otentitas riwayat. Alasannya
sebagai berikut: Pertama, Kketsigahan
perawi hanya menjamin terhindarnya
riwayat dari potensi kedustaan secara
sengaja,  tetapi tidak  menjamin
terhindarnya  perawi  dari  potensi
terjerumus dalam kesalahan dan keraguan.
Kedua, sanad yang sahih adakalanya
adalah hasil pemalsuan yang dilakukan
oleh para pendusta. Sebagaimana yang
dikatakan oleh Ibn Hajar:

)}@EJ\ K:sljsjémﬂ\(.@l.ﬁwu};\.:a}j\w:)l
e Ili] Camll bW Tghax O
Dsgins

Sesungguhnya di  antara
kebiasaan para pemalsu hadis yang
terkenal adalah menjadikan sanad-
sanad yang dhaif menjadi sahih dan
mempopulerkannya.®

Apa yang dikatakan oleh Ibn Hajar di atas
sesuai dengan pernyataan as-Suyuthi,
beliau mengatakan:

slels Ll ol Lis Egdd) 05 e 1S

Kebanyakan hadis yang dhaif
itu (matannya), tetapi sanadnya
sangatlah sahih®!

Ketiga, label tsigah tidak dapat ditetapkan
secara purna kepada seorang perawi.
Sebab pelabelan tsigah kepada perawi
tertentu adalah hasil ijtihad para ulama
Jjarh dan ta’dil, di mana dalam melakukan
koreksi terhadap para perawi tersebut
penilaian mereka adakalanya tidak sesuai
dengan fakta sesungguhnya. Dikarenakan
keterbatasan prinsip metodologis yang
diterapkan oleh sebagian dari mereka, atau
karena adanya faktor-faktor personal dan

% [bn Hajar al-Asqalany, Nuzhat al-Nazar fi Taudih
Nuhbat al-Fikr fi Mustalah Ahl al-Atsar, Madinah:
Jamiah Tayyibah, cet. 2 2008 h. 20
31 Al-Suyuti, Tadrib al-Rawi, h. 82
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emosional yang mempengaruhi mereka
dalam menetapkan ke-tsigah-an tersebut.

Kesimpulan yang dapat ditarik dari
penjelasan di atas adalah: kesahihan sanad
atau Kketsigahan para perawi tidak
berbanding lurus dengan kesahihan matan.
Dengan kata lain, kesahihan sanad tidak
menjamin kesahihan matan. Dengan
demikian kesahihan sanad yang diukur
dengan ketsigahan para perawinya tidak
bisa menghantarkan kepada pengetahuan
akan otentitas riwayat (belum bisa
dipastikan apakah riwayat tersebut benar
berasal dari Nabi Saw).

C. Penutup

Penetapan  ke-tsigah-an  perawi
dalam hal keadilan dan kedhabitannya yang
disandarkan pada penilaian ulama’ jarh wa
ta’dil menjadi suatu tantangan serius.
Contoh-contoh kasus yang telah dijelaskan
memperlihatkan bahwa keberadaan
permusuhan atau sentimen pribadi dapat
mengakibatkan tidakpastian dalam penilaian
kejujuran dan kredibilitas perawi.

Oleh karena itu, dalam memahami
dan menerima kritik serta pujian terhadap
perawi, dibutuhkan kewaspadaan agar
penilaian yang dilakukan tetap bersifat
obyektif dan dapat diandalkan. Penelitian
dan analisis yang cermat perlu diutamakan
agar kesalahan-kesalahan personal tidak
mengaburkan gambaran sebenarnya tentang
ke-tsigah-an perawi. Kesadaran akan faktor-
faktor subjektif ini menjadi penting untuk
menjaga integritas dan  kepercayaan
terhadap kesahihan hadis.
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